
 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

ABSTRAK 

Knowledge Management (KM) di perguruan tinggi menjadi sangat penting karena perguruan tinggi sebagai 

penghimpun ilmu  mengalihkan knowledge sehingga menjadi aset organisasi. Penerapan KM dalam 

organisasi tidaklah mudah. Sebagai langkah awal, diperlukan persiapan yang matang agar penerapanya tidak 

mengalami kegagalan yaitu, dengan mengukur tingkat kesiapan penerapan KM. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui tingkat kesiapan Universitas Negeri Gorontalo (UNG) dalam penerapan KM, sehingga dapat 

memberikan rekomendasi berupa strategi perbaikan untuk meningkatkan kesiapan organisasi. Adapun 

model kesiapan yang digunakan mengacu pada model KM Readiness yang bertumpu pada indikator 

Knowledge Management Critical Success Factors (KMCSF) sebagai faktor enabler  KM dan skala Rao 

untuk menginterpretasi level kesiapan penerapan KM di organisai. Data penelitian dikumpulkan 

menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk mendapatkan gambaran tentang 

tingkat kesiapan KM di UNG. Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa UNG berada pada level 5, yang 

berarti UNG mendapat predikat optimal yang mengindikasikan bahwa UNG telah memiliki kemampuan 

untuk beradaptasi dan fleksibel terhadap syarat-syarat yang ditentukan dalam menerapkan KM. 

 

Kata kunci: KM enabler; KM readiness; Manajemen pengetahuan;    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 


